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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 

yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An-Nisa’: 4) 
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ABSTRAK 

 
 

Muallimatul Athiyah, 2010. Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam 
Perkawinan  (Studi Kasus di Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep Madura 
Pembimbing   : Dr. Roibin M.HI 
 
Kata kunci: tradisi, perkawinan 

 
Perkawinan adalah salah satu dari sekian banyak ritual agama yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan sebuah keluarga. Dalam masyarakat 
pedesaan yang sarat dengan nilai-nilai tradisi, perkawinan tidak hanya dilakukan 
dengan tata cara atau peraturan sesuai dengan ketetapan agama. Dalam hal ini 
adalah agama Islam. 

Salah satu yang terpenting dalam penyelenggaraan sebuah perkawinan 
adalah adanya mas kawin. Mas kawin identik dengan pengikat dari pihak 
pengantin laki-laki pada pengantin perempuan yang menjadi istrinya. Hukum 
Islam tidak memberikan batasan tentang sedikit banyaknya jumlah mas kawin, 
karena yang terpenting adalah penerimaan istri akan pemberian suaminya. 

 Desa Karduluk yang menjadi lokasi penelitian skripsi ini, pemberian 
mahar berbentuk barang-barang perlengkapan rumah tangga mulai lemari, dipan/ 
tempat tidur, kursi dengan meja, lemari hias, dan sebagainya. Barang-barang ini 
dibawa ke rumah pihak mempelai perempuan pada saat penyelenggaraan 
pernikahan dan dianggap sebagai bagian dari mahar dengan sebutan bhaghibha. 
Barang-barang bhaghibha ini dipastikan selalu ada di hampir semua perkawinan 
yang berlangsung di desa Karduluk. Bhaghibha ini todak disebutkan dalam 
prosesi Ijab Qabul seperti halnya mas kawin tetapi keberadaannya diketahui 
semua orang sebagai sebuah tradisi yang dianggap ‘wajib’. 

Dampak sosial adanya tradisi ini adalah bahwa seorang laki-laki yang 
berasal dari desa Karduluk ini akan menunggu kesiapan dan kesanggupan dirinya 
untuk mempunyai barang-barang bhaghibha ini sebelum menetapkan untuk 
menikahi seorang perempuan warga desanya sendiri. Karena hal ini tidak 
diberlakukan pada perkawinan dengan mempelai laki-laki dari luar desa 
Karduluk. 

Sedangkan dampak ekonominya lebih merupakan tuntutan tersendiri bagi 
sebuah keluarga yang mempunyai anak laki-laki bahwa suatu saat nanti harus 
mengusahakan pengadaan barang-barang perlengkapan ini untuk persiapan 
perkawinannya. 

Hukum Islam tidak memandang tradisi ini berlebih-lebihan. Hukum sosial 
sendiri menganggap bahwa tradisi adalah sepenuhnya miliki masyarakat yang 
menciptakan dan melestarikan tradisi tersebut.     



 

ABSTRACT 
 

Muallimatul Athiyah. 2010. Tradition of Furniture Delivery in the Marriage (Case 
Study in Karduluk Village, Pragaan, Sumenep, Madura) 

Pembimbing: Dr. Roibin, M.HI. 
 
Keywords: tradition, marriage 
  
 Marriage is one of many Islamic rituals undertaken in order to make a 
family. In the village society which has many tradition values, the marriage is not 
only undertaken with Islamic procedures or rules. 
 One important thing in the marriage is a dowry. The dowry is identically a 
held from the groom to the bride. Islamic law does not give a boundary about how 
much the dowry is, because the important thing is the bride acceptance for the 
groom gift. 
 Karduluk village is being location of this thesis study. The dowry gift in 
form of furniture from wardrobe, bed, chairs with table, dressing table, etc. The 
furniture is brought to the bride house at the wedding ceremony and considered as 
a part of the dowry named by bhaghibha. Bhaghibha furniture is always in most 
marriage ceremony in Karduluk village. Bhaghibha is not mentioned in ijab qabul 
procession as the dowry but its existence is known by all people as the tradition 
concerned by “obligation”. 
 Social effect of this tradition is that men from Karduluk village will wait 
their readiness and capability to have bhaghibha furniture before they decide to 
marry a woman in their village. This case does not happen in the marriage with 
man from the outside of Karduluk. 
 Therefore, the economic effect is being own claim for the family which 
has son. One day, they must be ready to buy the furniture for the marriage 
preparation.  

Islamic law does not face that this tradition is over. Social law considers 
that this tradition is totally society own that makes and preserves the tradition.  



 

  ملخص البحث

دراسة قضية في (عادة تسليم أثاث البيت والعاقلة في الزواج . ٢٠١٠مؤلمة العاطية، 
  ريبين الماجستير: المشرف). قرية كاردولوك فراعان سومينيف مادورا

  .العادة، الزواج: الكالمة الرئيسية
 في مجمع. الزواج هو إحدى من شعائر الدينية التي تقام بقصد ليجعل العائلة  

القرية الذي مطابق بقم العادة، الزواج لا فعل بالكيفية أو النظام المناسبة بثبوت الدينية 
  .فقد، في هذا البحث دين الإسلام

ما . المهر مطابق بربطة من الرجل إلى النساء. أهمه في تنفيد النكاح هو المهر  
زوجة على أعطى حكم الإسلام الحدود على جملة المهر، لإن شيئ المهم هو قبول ال

  .مانح زوجها
، مانح المهر بشكل أدوات البيت، مثل "كاردولوك"قام هذا البحث في قرية   

وحمل كل أدوات إلى بيت النساء . الخزانة، والسرير، والكراسي والمتظدة، وغير ذلك
ويؤكّد كان وجود ". بغهِب"عندما يقام النكاح ويحسب من المهر ويسمى بـ 

"هِبغو". كاردولوك"كاح الذي يقام في قرية في كل الن" ب"هِبغغير مذكورة في " ب
مواكب إيجاب النكاح كما المهر، ولكن يعرف هؤلاء على وجود  المهر ويظنون على 

  .كان واجب" بغهِب"أن 
وأثر الإجتماعي من هذا العادة هو أن كل من الرجال ينتظرون على   

لأن هذا . ا ليتزوجوا النساء من أهل قريتهمقبل أن يقررو" بغهِب"إستعدادهم لملك 
  ". كاردولوك"العادة غير مقام لرجال من خارج قرية 

وأثر من جهة الإقتصادية هو كطلب على أهل الرجال، أن ذات يوم لابد أن   
  .يحولوا لعقد أدوات للنكاح

 رأى حكم الإجتماعي أن هذه العادة. الإسلام لا ينظر أن هذه العادة مبالغ فيه  
  .عند اتمع كاملا، جعلها اتمع ويهيئها اتمع


